ABSTRAK

Profitabilitas pada bank dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor spesifik bank,
faktor industri, dan faktor makro ekonomi. Dari 3 faktor tersebut faktor spesifik
bank merupakan faktor yang dapat dikelola oleh pihak bank. Sehingga bank harus
dengan tepat dalam melakukan manajemen terhadap faktor tersebut karena dapat
mempengaruhi profitabilitas yang diperoleh. Faktor spesifik bank yang digunakan
dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan, risiko insolvensi, risiko operasional,
risiko likuiditas, dan public listing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, Risiko
Likuiditas, dan Public Listing terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teknik sensus dalam pengambilan sampelnya,
dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini dipilih dengan
harapan dapat memberikan karakteristik setiap elemen dalam populasi sehingga
dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya dari perbankan syariah di
Indonesia. Data diperoleh dari laporan triwulan | 2021 — triwulan | 2022 pada 12
Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Risiko Pembiayaan, Risiko Insovensi, Risiko Operasional, berpengaruh
negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), sedangkan variabel Risiko
Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), serta
variabel Public Listing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA). Besarnya kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen yang
diberikan oleh variabel independen tersebut sebesar 58%.
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